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ABSTRAK 

Fahrurrazi (19200010016): Konseling Perceraian Pegawai Negeri Sipil Muslim 

Lingkungan Pemerintah NTB di Kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi NTB. 

Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2021. 

 Perceraian merupakan suatu peristiwa yang sangat tidak diinginkan oleh 

setiap pasangan. Suami-istri merupakan dua insan yang berbeda. Bisa berupa usia, 

latar belakang pendidikan, jabatan, pola pikir, keluarga dan kepribadian. Perbedaan 

ini tidak menutup kemungkinan menjadi penyebab terjadinya beragam konflik dalam 

rumah tangga yang menjadi alasan atau penyebab mereka ingin bercerai. Salah satu 

fenomena perceraian yang terjadi di wilayah Nusa Tenggara Barat adalah maraknya 

kasus perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil muslim di lingkungan pemerintah 

provinsi Nusa Tenggara Barat. Permohonan izin perceraian banyak dilakukan oleh 

pihak istri berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil yang muslim. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Teknik 

analisis data dengan menggunakan teknik, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pengumpulan data primer yang dilakukan oleh penulis dengan wawancara mendalam 

(depth interview) secara non struktur, kepada para konselor dan Pegawai Negeri Sipil 

muslim yang ingin bercerai. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan 

perceraian Pegawai Negeri Sipil muslim yang ditangani melalui konseling adalah 

masalah ekonomi, perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga, konflik yang 

berkelanjutan, perbedaan karakter dan campur tangan orang tua. Adapun proses 

konseling yang harus dijalani oleh PNS muslim yang ingin bercerai adalah mulai dari 

identitas klien, keadaan fisik dan kesehatan, uraian permasalahan, diagnosis, 

treatment, sampai pada proses evaluasi dan tindak lanjut. Teknik-teknik konseling 

yang digunakan seperti solution focused brief counseling, person centered, scaling 

dan acting as if. Sedangkan keputusan yang diambil oleh Pegawai Negeri Sipil 

Muslim setelah menjalani proses konseling adalah dari kesembilan pasangan, tujuh 

pasangan yang memutuskan untuk tetap bercerai, sementara dua pasangan lainnya 

memutuskan untuk tidak bercerai atau kembali bersama. 

Kata kunci: Konseling, Perceraian, PNS, Muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akhir-akhir ini, media sosial dibanjiri dengan maraknya pernikahan-

pernikahan viral yang terjadi pada masyarakat Lombok. Mulai dari pernikahan 

ber maskawin kain kafan, sendal jepit dan segelas air putih, maskawin uang Rp. 

1.000, maskawin ayam bakar, seorang pelajar SMK nikahi dua gadis sekaligus, 

pengantin wanita ternyata laki-laki, pria disabilities menikahi Dewi, pria berusia 

20 tahun menikah dengan wanita berumur 50 tahun, hingga bocah SD menikah 

dengan anak SMP.1 Tak hanya pernikahan, kasus-kasus perceraian terus 

meningkat. Kementerian Agama menerima laporan peningkatan angka 

perceraian hampir dari seluruh daerah di Indonesia tak terkecuali di Nusa 

Tenggara Barat. Dilansir dari website resmi Pengadilan Agama Mataram, jumlah 

perceraian dalam tiga tahun terakhir sebanyak 2.888, belum termasuk yang 

dalam status persidangan dan di luar catatan Pengadilan Agama.2 

Perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil muslim di lingkungan 

pemerintah Nusa Tenggara Barat telah sampai pada angka yang 

mengkhawatirkan. Terbukti dari data yang didapatkan oleh peneliti dalam tiga 

tahun terakhir, dari 36 kasus di tahun 2018 naik menjadi 41 pada tahun 2019, 

 
1https://regional.kompas.com/read/2020/12/13/11413881/kaleidoskop-2020-sederet-kisah-

pernikahan-viral-di-lombok-dari-maskawin-unik?page=all, April 21, 2021. 
2 Http://Www.Pa-Mataram.Go.Id/Sipp/, November 20, 2020. 
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kemudian tahun 2020 sebanyak 32 kasus.3 Melihat tingginya kasus perceraian 

pada Pegawai Negeri Sipil yang berstatus muslim menjadi sebuah pertanyaan? 

Karena sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat, PNS merupakan figur yang 

baik di tengah masyarakat, serta kebutuhan-kebutuhan keluarganya pun 

terpenuhi. Tidak hanya itu, sebagai pemeluk agama Islam tentu memiliki 

religiositas. Dalam ajaran Islam, perceraian merupakan sesuatu yang sangat 

dihindari bagi penganutnya, akan tetapi menjadi jalan terakhir juga untuk 

melakukan sebuah perceraian demi mempertahankan kehidupan. Dengan status 

sosial-ekonomi yang mapan, serta praktek-praktek religius dalam kehidupan 

sehari-hari, namun masih banyak terjadi perceraian di kalangan Pegawai Negeri 

Sipil muslim di lingkungan pemerintah Nusa Tenggara Barat. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa faktor sosial-ekonomi 

selalu menjadi barometer kehidupan rumah tangga. Ada asumsi  bahwa 

ketidakharmonisan rumah tangga disebabkan oleh masalah ekonomi, akan tetapi 

friksi yang berulang dalam rumah tangga merupakan penyebab utama 

perceraian.4 Selain itu, meningkatnya kasus perceraian juga disebabkan oleh 

percekcokan terus menerus terjadi, menyisakan satu pihak, kebutuhan keluarga 

yang tidak terpenuhi, kekerasan dalam rumah tangga, serta dijatuhi hukuman 

 
3 Pak Yan, “Data Izin Perceraian Pegawai Negeri Sipil Lingkungan Pemerintah NTB,” 

October 9, 2020, Mataram, Wawancara. 
4 Afzal Sabri, Abd Jamal, and Muhammad Nasir, “Socio-Economic and Divorce in Aceh 

Province,” MIMBAR: Jurnal Sosial dan Pembangunan Vol. 35, No. 2 (2019), h. 383–391. 
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penjara karena terlibat dalam kasus penggunaan Narkotika.5 Senada dengan yang 

diungkapkan oleh Muhammad Roy, dkk bahwa faktor yang menjadi pemicu 

terjadinya perceraian adalah melakukan perzinahan, alkoholik, kecanduan 

narkoba, berjudi, dan telah meninggalkan pasangan.6 

Berbeda dengan Maria, dkk mereka menyatakan situs jejaring sosial 

menawarkan banyak keuntungan berinteraksi dan berkomunikasi. Selain itu juga 

meningkatkan resiko terutama pada komunikasi pribadi. Privasi status 

perkawinan di Facebook mendorong perselingkuhan yang pada akhirnya menjadi 

penyebab perceraian.7 Pada masyarakat sasak khususnya, pernikahan dini 

merupakan faktor dominan perceraian dan cara menyelesaikannya pun sangat 

berbeda dengan hukum positif, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sofyan dan 

Zaini bahwa dalam hukum positif perceraian harus melalui pengadilan terlebih 

dahulu, baik melalui Pengadilan Negeri maupun Pengadilan Agama. Sementara 

dalam hukum adat sasak proses perceraian melalui Kiai, tokoh masyarakat atau 

dari keluarga pihak suami yang menyelesaikan masalahnya.8 Dari sekian banyak 

penelitian yang telah dipaparkan, kajian yang ada belum banyak mengulas 

 
5 Sulaiman Sulaiman et al., “Improving Factors of Divorce Rate in Sabang City,” Budapest 

International Research and Critics Institute (BIRCI-Journal): Humanities and Social Sciences Vol. 2, 

No. 3 (2019), h. 72–82. 
6 Muhammad Roy Purwanto, Tamyiz Mukharrom, and Hamidullah Marazi, “Divorce and 

And Its Effects on The Social and Religious Life in Malang Indonesia,” Talent Development & 

Excellence Vol. 12, No. 2 (2020): 1987-1994. 
7 Maria M Widiantari et al., “Social Media Effect on Divorce,” in Proceedings of the 1st 

Annual Internatioal Conference on Social Sciences and Humanities (AICOSH 2019), Vol. 339 

(Presented at the Proceedings of the 1st Annual Internatioal Conference on Social Sciences and 

Humanities (AICOSH 2019), Yogyakarta, Indonesia: Atlantis Press, 2019): 160–165. 
8 Taufik Sofyan and Muhammad Zaini, “Percceraian Suku Sasak Lombok Nusa Tenggara 

Barat,” Alasma: Jurnal Media Informasi dan Komunikasi Ilmiah Vol. 1, No. 2 (2019): 245–260. 
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Pegawai Negeri Sipil muslim. Kajian yang ada tentang perceraian Pegawai 

Negeri Sipil muslim masih banyak dilakukan dari perspektif sosial dan hukum. 

Studi ini akan fokus pada analisis psikologis untuk menjelaskan tingginya angka 

perceraian Pegawai Negeri Sipil muslim di lingkungan pemerintah provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang terletak pada bagian barat kepulauan Nusa Tenggara. Penduduk Nusa 

Tenggara Barat berjumlah 5.320.092 jiwa, dengan kepadatan 264 jiwa/km. Dua 

pulau terbesar di provinsi ini adalah Lombok yang terletak di barat dan Sumbawa 

yang terletak di timur. Sebagian besar dari penduduk Lombok berasal dari suku 

Sasak, sementara masyarakat Sumbawa dan Bima (suku Mbojo) merupakan 

kelompok etnis terbesar di pulau Sumbawa. Mayoritas penduduk Nusa Tenggara 

Barat beragama Islam, dengan konsentrasi 96,11%.9 Sebagai daerah yang 

masyarakatnya mayoritas muslim tentu menanamkan nilai-nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikatakan oleh Mustain bahwa keberadaan 

orang-orang asing dengan berbagai nilai dan budaya yang beragam tidak banyak 

menyentuh kehidupan mereka. Masyarakat muslim tetap melaksanakan aktivitas 

keagamaan mereka sebagaimana yang telah diamalkan selama ini.10 

 
9Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Nusa_Tenggara_Barat#:~:Text=Mayoritas%20penduduk%2

0Nusa%20Tenggara%20Barat,Dengan%20konsentrasi%2096%2C11%25, April 21, 2021. 
10 Mustain, “Agama Di Tengah Arus Industri Pariwisata Di Lombok: Kajian Tentang 

Religiusitas Masyarakat Muslim Di Kawasan Wisata Senggigi,” El-Hikmah 11, No. 2 (2017):. 



 

5 
 

Ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat terletak di kota Mataram, terdapat 

lembaga yang salah satu fungsinya adalah melakukan konseling untuk Pegawai 

Negeri Sipil yang ingin bercerai yang dilakukan di kantor Badan Kepegawaian 

Daerah provinsi Nusa Tenggara Barat. Konseling di BKD NTB merupakan 

sebuah layanan yang diprogramkan oleh pemerintah dalam rangka mencegah 

atau bahkan meminimalisir angka perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil di 

lingkungan pemerintah NTB. 

Maraknya permasalahan dalam rumah tangga PNS, menyebabkan 

kebutuhan akan konselor yang dapat melakukan konseling keluarga secara efektif 

turut meningkat pesat. Namun demikian, menyediakan bantuan konseling yang 

efektif bagi keluarga dan pasangan PNS yang kompleks dan penuh tekanan di 

saat ini adalah pekerjaan yang sangat menantang dan sering kali sulit, terlebih 

lagi jika harus berhadapan dengan lingkungan klien, tekanan sosial-ekonomi 

yang tinggi, tradisi budaya yang dianut klien, dan tekanan-tekanan lingkungan 

lainnya 11. Ada beberapa hal yang menjadi latar belakang diperlukannya sebuah 

konseling keluarga, yaitu masalah perbedaan individual, masalah kebutuhan dan 

perkembangan individu, serta masalah latar belakang sosio-kultural12. Dengan 

kehadiran konselor, pasangan bisa saling mengekspresikan perasaannya tanpa 

adanya interupsi dari suami atau istri. Peran konselor adalah mengevaluasi sikap 

dari setiap individu dengan lebih obyektif. Sebagai profesional di bidangnya, 

 
11 Robert L Gibson and Marianne H Mitchel, Bimbingan Dan Konseling (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011). 
12 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Andi, 2004). 
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konselor juga akan memberikan saran yang lebih konstruktif kepada pasangan 

dalam menghadapi konflik rumah tangga. 

Konseling keluarga berupaya untuk memberikan layanan yang efektif dan 

efisien terhadap permasalahan-permasalahan dalam rumah tangga yang dapat 

menyebabkan keretakan dan kehancuran rumah tangga sehingga mengakibatkan 

perceraian. Untuk menghindari problematika yang dapat menyebabkan 

perceraian, seperti masalah ekonomi, seks, penelantaran, kekerasan dalam rumah 

tangga, komunikasi yang tidak nyambung dan tidak terpenuhinya hak-hak suami 

atau istri serta faktor lainnya yang dipengaruhi oleh perubahan zaman yang 

mengakibatkan terjadinya perceraian maka konseling keluarga (family 

counseling) merupakan alternatif nya.13 

Pada dasarnya, konseling keluarga merupakan implementasi konseling 

pada situasi yang khusus. Konseling keluarga memfokuskan pada masalah-

masalah yang berhubungan dengan situasi keluarga dan pelaksanaannya 

melibatkan anggota keluarga. Menurut Stanton konseling keluarga dapat 

dikatakan sebagai konselor terutama konselor non keluarga, yakni konseling 

keluarga sebagai sebuah modalitas yaitu klien merupakan anggota dari suatu 

kelompok yang dalam proses konseling melibatkan keluarga inti atau pasangan.14 

Konseling keluarga memandang keluarga secara komprehensif bahwa anggota 

keluarga merupakan bagian yang tidak mungkin dipisahkan dari klien baik dalam 

 
13 Piyanto, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1999). 
14 Capuzzi, D and Gross, D.R, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy: 

Theories and Intervention. Upper Saddle River (New Jersey: Perason Prentice-Hall, 2007). 
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memandang permasalahannya maupun solusinya. Sebagai suatu sistem, 

problematika yang dialami oleh salah satu anggota keluarga akan efektif diatasi 

jika melibatkan anggota keluarga yang lain. Dalam konseling keluarga, yang 

menjadi klien adalah orang yang memiliki masalah pertumbuhan dalam keluarga. 

Adapun masalah yang dihadapi adalah menetapkan apa yang menjadi kebutuhan 

dan apa yang dilakukan supaya tetap survive di dalam sistem keluarganya.15 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apa saja masalah-masalah perceraian PNS muslim yang ditangani melalui 

konseling, bagaimana proses konseling yang harus dijalani Pegawai Negeri Sipil 

muslim sebelum melangkah ke perceraian serta bagaimana dampak konseling 

terhadap pengambilan keputusan perceraian Pegawai Negeri Sipil muslim? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui masalah-masalah perceraian Pegawai Negeri Sipil muslim yang 

ditangani melalui konseling, untuk mengetahui proses konseling yang harus 

dijalani Pegawai Negeri Sipil muslim sebelum melangkah ke perceraian serta 

untuk mengetahui dampak konseling terhadap pengambilan keputusan perceraian 

bagi Pegawai Negeri Sipil muslim. 

 
15 Sumarwiyah Sumarwiyah, Edris Zamroni, and Richma Hidayati, “Solution Focused Brief 

Counseling (SFBC): Alternatif Pendekatan Dalam Konseling Keluarga,” Jurnal Konseling Gusjigang 

Vol. 1, No. 2 (2015). 
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Adapun kegunaan penelitian ini dilihat dari perspektif teori dan praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

positif dan dapat menambah wawasan dalam bidang bimbingan dan konseling 

khususnya terkait dengan konseling perceraian. Sedangkan secara praktis, 

penelitian ini diharapkan menjadi agen informasi dan referensi pokok bagi 

konselor yang ada di Badan Kepegawaian Daerah yang menangani kasus tersebut 

serta menjadi pertimbangan besar bagi Pegawai Negeri Sipil yang ingin bercerai.  

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil bacaan peneliti dari tulisan-tulisan sebelumnya, 

penelitian tentang perceraian sudah banyak dilakukan. Akan tetapi hanya 

beberapa penelitian yang diambil oleh peneliti tentunya yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama adalah perceraian dilihat dari pengaruhnya. Perceraian tentunya 

memiliki pengaruh yang sangat besar. Baik pengaruhnya terhadap anak-anak 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Shabir bahwa perceraian memiliki 

pengaruh besar terhadap kehidupan anak. Terutama anak-anak usia muda 

mengalami penyesuaian dramatis dan traumatis yang dapat menyebabkan 

gangguan mental, fisik dan emosional. Efeknya tidak hanya sebatas yang terlihat 

saja, akan tetapi yang tidak terlihat juga seperti pola pikir, perasaan dan 
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kesejahteraan spiritual serta ketidakpastian orang tua yang akan memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak.16 

Adapun pengaruhnya pada kehidupan keluarga, yaitu peran dan fungsi 

orang tua tidak berjalan sebagaimana mestinya. Seperti yang dikatakan oleh 

Malugeta bahwa perceraian menyebabkan orang tua mengalami perubahan besar 

dalam kehidupan mereka termasuk perubahan dalam mengatur tempat tinggal, 

kemerosotan ekonomi, kesepian dan ketegangan yang terkait dengan tugas dan 

tanggung jawab orang tua yang berlebihan diakibatkan karena harus merawat 

anak-anak dan bekerja di luar rumah.17 Perceraian juga memiliki pengaruh pada 

masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Yildirim & Pendergast, bahwa 

perceraian merusak nilai-nilai sosial manusia dan mengurangi kompetensi masa 

depan anak dalam masyarakat seperti keluarga, sekolah, agama, pasar dan 

pemerintah. Status sosial-budaya dari perceraian tidak lebih dari sebuah revolusi 

budaya. Perceraian juga secara permanen melemahkan keluarga dan hubungan 

antara orang tua dengan anak.18 Selain itu perceraian juga berpengaruh terhadap 

kesehatan. Perceraian memiliki efek yang tidak menguntungkan pada fungsi 

otonom jantung. Disfungsi otonom jantung pada wanita paralel dengan tingkat 

 
16 Shabir Ah Ganai, “Effects of Divorce on Children,” International Journal of Social Science 

and Economic Research Vol. 04, No. 11 (2019): 6795–6801. 
17 Malugeta Deribe Damota, “The Effect of Divorce on Families’ Life,” Journal of Culture, 

Society and Development Vol. 46, no. 2 (2019): 6–11. 
18 Yildirim D.S. and Pendergast D., “The Effect of Divorce on the Society,” International 

Digital Organization for Scientific Research Vol. 5, No. 1 (2020): 59–63. 
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kecemasan. Sehingga meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular pada 

wanita.19 

Kedua, perceraian dilihat dari dampaknya. Perceraian menimbulkan 

dampak positif dan negatif bagi suami, istri maupun anak. Sebagaimana dalam 

penelitian Wazeema20 dan Yahya21. Mereka menyimpulkan bahwa dampak 

negatif dari perceraian lebih banyak dibandingkan dengan dampak positifnya. 

Perceraian berdampak negatif terhadap laki-laki, perempuan dan anak-anak. 

Sedangkan dampak positifnya bagi laki-laki dan perempuan yang bercerai. 

Perceraian juga memberikan dampak terhadap kondisi hidup dan perilaku anak. 

Seperti yang dikatakan oleh Reham & Talal bahwa dampak yang ditimbulkan 

dari perceraian orang tua adalah aktivitas keseharian anak menjadi terganggu, 

pola hidup mereka berubah, tingkat pendidikan menurun. Anak juga mengalami 

masalah dalam psikologis, emosional dan sosial.22 Selain itu, perceraian juga 

memberikan dampak terhadap kinerja akademik siswa. Terbukti bahwa siswa 

dari keluarga yang bercerai menunjukkan penurunan fungsi dalam kinerja 

akademis dan menunjukkan perilaku menentang, atau tanda-tanda kecemasan 

dan depresi. Para siswa juga kurang memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi 

 
19 Abdülmelik Yildiz, Cennet Yildiz, and Ahmet Karakurt, “The Effect of Divorce on Cardiac 

Autonomic Functions In Women: Relationship Between Hamilton Anxiety Score and Heart Rate 

Variability,” Turkiye Klinikleri Cardiovascular Sciences Vol. 29, No. 3 (2017): 66–73. 
20 T.M.F. Wazeema and N.S. Jayathunga, “Impact of Divorce Among Muslims in Sri Lanka,” 

International Journal of Arts and Commerce Vol. 6, No. 2 (2017): 10–20. 
21 Yahya Muhammed Bah, “Divorce and Its Negative Impacts on Children,” Science World 

Journal of Pediatrics Vol. 1, No. 1 (2019): 1–20. 
22 Reham Abu Ghaboush and Talal Al-Qdh, “The Impact of Divorce on Children Living 

Conditions and Behaviors: A Study on a Sample of Divorcees in Jordan,” Journal of Social Sciences 

(COES&RJ-JSS) Vol. 9, No. 4 (2020): 1531–1542. 
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di kelas. Kemalasan untuk berpartisipasi di kelas menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan transisi dalam dinamika 

keluarga.23 

Ketiga, perceraian dilihat dari pencegahan nya. Beragam cara dilakukan 

untuk mencegah terjadinya perceraian dengan tujuan untuk menekan angka 

perceraian itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Syafruddin & Hairil Wadi 

bahwa model program pendidikan keluarga dalam rangka mencegah perceraian 

masyarakat dilakukan dengan tiga tahap. Pertama orientasi pendidikan, meliputi; 

menyiapkan lembaga masyarakat, orientasi narasumber dan orientasi obyek 

sasaran. Kedua penetapan program pendidikan keluarga, meliputi; program 

pendidikan gender dan seksualitas, program pendidikan hukum keluarga serta 

program pendidikan konseling pra-nikah. Ketiga pelaksanaan program, meliputi; 

pola pendidikan dan latihan keterampilan berkeluarga, workshop serta klinik 

konsultasi pernikahan.24 Sedangkan dalam penelitian lain, upaya preventif 

perceraian dilakukan oleh lembaga. Sebagaimana dalam tulisan Jumadi, bahwa 

pencegahan perceraian Pegawai Negeri Sipil oleh Badan Penasihat Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan (BP4) belum berjalan dengan efektif. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti aturan yang tidak memiliki kekuatan 

 
23 Muritala Ishola Akanbi, “Impact of Divorce on Academic Performance of Senior 

Secondary Students in Ilorin Metropolis, Kwara State,” International Journal of Research Vol. 1, No. 

8 (2014): 90–96. 
24 Syafruddin and Hairil Wadi, “Model of Family Education and Divorce Prevention Efforts 

in Sasak Tribe People in Indonesia,” in Proceedings of the 1st Annual Conference on Education and 

Social Sciences, Vol. 465 (Presented at the 1st Annual Conference on Education and Social Sciences, 

Mataram, Indonesia: Atlantis Press, 2020): 174-176. 
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hukum, penegak hukum yang tidak maksimal, sarana dan prasarana yang sangat 

minim serta faktor budaya dan masyarakat yang tidak mendukung.25 

Dari pemetaan di atas yang dijadikan sebagai perbandingan antara 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan yang dikaji oleh peneliti. Kajian-kajian 

perceraian yang ada bisa dikatakan monoton karena pembahasan nya hanya 

berkutat pada penyebab, pengaruh, dampak yang ditimbulkan dari perceraian, 

serta upaya preventif terjadinya perceraian. Artinya perceraian tidak dibahas 

secara mendalam seperti yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian-penelitian 

sebelumnya juga banyak menggunakan masyarakat umum sebagai objek 

penelitiannya. Ada satu penelitian yang sedikit memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini terkait dengan objek kajiannya. Seperti penelitian Jumadi dengan 

objek Pegawai Negeri Sipil secara umum saja, tidak mengkhususkan Pegawai 

Negeri Sipil yang beragama Islam atau di luar agama Islam. Berbeda dengan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu khusus Pegawai Negeri Sipil yang beragama 

Islam dengan melihat proses konseling yang terjadi di Badan Kepegawaian 

Daerah provinsi Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu tulisan ini meng-cover 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bentuk penyempurnaan atau 

melengkapi kajian-kajian sebelumnya. 

 

 

 
25 Jumadi, “Efektivitas Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Dalam Pencegahan Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil (Studi di Badan Penasehatan Pembinaan 

Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota Jambi)” (Tesis, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019). 
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E. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan-permasalahan perceraian 

Pegawai Negeri Sipil muslim yang ditangani melalui konseling, proses konseling 

yang harus dijalani Pegawai Negeri Sipil muslim sebelum melangkah ke 

perceraian serta dampak konseling terhadap pengambilan keputusan perceraian 

pada Pegawai Negeri Sipil muslim. Untuk menganalisis tesis ini penulis 

menggunakan teori solution focused brief counseling (SFBC). 

Salah satu pendekatan konseling dan psikoterapi yang dipengaruhi oleh 

pemikiran postmodern adalah pendekatan SFBC. Dalam beberapa literatur 

pendekatan ini juga sering disebut sebagai terapi konstruktivis (constructivist 

therapy), ada pula yang menyebutnya sebagai terapi berfokus solusi (solution 

focused therapy), selain itu juga disebut sebagai konseling singkat berfokus 

solusi (solution focused brief counseling). Dari beragam istilah yang ada, pada 

dasarnya semuanya merupakan pendekatan yang didasari oleh postmodern 

sebagai landasan konseptual pendekatan-pendekatan tersebut. Teori ini pertama 

kali di pelopori oleh Insoo Kim Berg dan Steve De Shazer. Keduanya merupakan 

pasangan suami istri yang menjadi direktur eksekutif dan peneliti senior di 

lembaga Nirlaba yang disebut sebagai brief family therapy center (BFTC) di 

Milwaukee, Wisconsin, Amerika Serikat pada akhir tahun 1982.26 

 
26 Peter De Jong, “A Brief, Informal History of SFBT as Told by Steve de Shazer and Insoo 

Kim Berg,” Journal of Solution Focused practices Vol. 3, No. 1 (2019). 
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SFBC lebih memfokuskan bagaimana masalah klien bisa diatasi dan 

kurang memperhatikan masa lalu klien. Teori ini berasumsi bahwa manusia itu 

sehat dan kompeten yang memiliki kapasitas untuk membangun, merancang atau 

mengkonstruksikan solusi-solusi, sehingga individu tersebut tidak perlu terpaku 

pada masalah, namun ia lebih berfokus pada solusi, bertindak dan mewujudkan 

solusi yang dia inginkan.27 De Jong dan Kim Berg dalam Hussein Rasool 

mengatakan bahwa berkonsentrasi pada solusi dalam sebuah masalah lebih 

penting dari pada berfokus pada masalah itu sendiri.28 

Secara filosofis, pendekatan SFBC didasari oleh suatu pandangan bahwa 

sejatinya kebenaran dan realitas bukanlah suatu yang bersifat absolute namun 

realitas dan kebenaran itu dapat dikonstruksikan. Pada dasarnya semua 

pengetahuan bersifat relatif karena ia selalu ditentukan oleh konstruk, budaya, 

bahasa atau teori yang kita terapkan pada suatu fenomen tertentu. Dengan 

demikian, realitas dan kebenaran yang kita bangun adalah hasil dari budaya dan 

bahasa kita. Apa yang dikemukakan tersebut merupakan beberapa pandangan 

yang dilontarkan oleh para penganut konstruktivisme sosial yang 

mengembangkan paradigma nya berdasarkan filosofis postmodern. Dalam 

perspektif terapeutik, konstruktivisme sosial merupakan sebuah perspektif 

terapeutik dengan suatu pandangan postmodern yang menekankan pada realitas 

 
27 Thorana S. Nelson, Solution-Focused Brief Therapy With Families (New York: Routledge, 

2019). 
28 G. Hussein Rassool, Islamic Counselling: An Introduction to Theory and Practice (New 

York: Routledge, 2016)... 
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klien tanpa memperdebatkan apakah hal tersebut akurat atau rasional.29 Artinya 

bahwa pandangan postmodern melihat bahwa pengetahuan hanya sebuah 

konstruksi sosial saja. 

Solution Focused Brief Counseling merupakan sebuah pendekatan 

konseling yang menekankan penyelesaian masalah dengan mencari solusi secara 

cepat dan tepat dalam mengatasi masalah-masalah yang ada dalam keluarga. 

Pendekatan ini menjadi sangat relevan diterapkan pada keluarga-keluarga yang 

memiliki kesibukan diatas rata-rata keluarga pada umumnya sehingga waktu 

yang dimiliki untuk berkomunikasi sangat terbatas. Penerapan konseling dengan 

pendekatan ini menjadi tantang bagi setiap konselor keluarga karena menuntut 

pemikiran cepat dan tepat dalam menghadapi dinamika permasalahan yang ada 

dalam sebuah keluarga. Akan tetapi, akan langsung terasa manfaatnya bagi 

pengentasan sebuah masalah keluarga.30 

Dalam praktik pendekatan SFBC membangun kerjasama antara konselor 

dan klien di mana klien dipandang kompeten dan berdaya sehingga 

memungkinkan baginya menemukan solusi dari masalah yang dihadapi. Peran 

konselor lebih bersifat mendampingi mengarahkan agar klien menemukan atau 

mengkonstruksi sendiri. Pendekatan SFBC lebih menekankan bahwa masa depan 

kita terbentuk dari yang dilakukan saat ini. Mengetahui secara jelas masa depan, 

 
29 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013). 
30 Sumarwiyah Sumarwiyah, Edris Zamroni, and Richma Hidayati, “Solution Focused Brief 

Counseling (Sfbc): Alternatif Pendekatan Dalam Konseling Keluarga,” Jurnal Konseling GUSJIGANG 

Vol. 1, No. 2 (2015). 
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goal yang diharapkan, tujuan klien yang sesungguhnya selanjutnya memotivasi 

dan mengklarifikasi klien secara bertahap mencapai goal tersebut sesuai 

kemampuan yang mungkin diraih oleh klien. Tujuan pendekatan SFBC adalah 

Mengidentifikasi dan memanfaatkan sepenuhnya kekuatan dan kompetensi yang 

dimiliki klien; Membangun kemampuan klien mengenali masalah dan memilah 

hal yang tidak terkait (tidak ada manfaatnya) dalam menemukan masalah; 

Menolong klien berfokus pada hal-hal yang jelas dan spesifik yang mereka 

anggap sebagai solusi masalah.31 Pendekatan SFBC memandang bahwa 

percakapan lebih efektif digunakan untuk memotivasi dan mendukung klien 

menuju perubahan. Dalam melaksanakan tugasnya, konselor dituntut memiliki 

keterampilan yang memadai dalam memberikan motivasi dan pertanyaan yang 

tidak berfokus pada masalah melainkan berfokus pada solusi. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu data yang berupa 

gambaran dan kata-kata, dengan pendekatan psikologi yang bertujuan untuk 

memahami ruang lingkup yang diteliti yang berhubungan dengan struktur 

kesadaran.32 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif, yakni menjelaskan suatu fenomena atau fakta sosial. Penelitian 

kualitatif deskriptif ini digunakan oleh peneliti karena bermaksud untuk 

memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami subyek peneliti. 

 
31 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 
32 Paula Brough, ed., Advanced Research Methods for Applied Psychology: Design, Analysis 

and Reporting (New York: Routledge, 2019):. 
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Penelitian ini dilakukan di kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat.  Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut 

karena maraknya kasus perceraian Pegawai Negeri Sipil muslim di lingkungan 

pemerintah provinsi Nusa Tenggara Barat. Selain itu, layanan konseling yang ada 

BKD menjadi sebuah pertanyaan besar karena kebanyakan klien (PNS) setelah 

menjalani proses konseling tidak memunculkan suatu perubahan.  

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala Badan 

Kepegawaian Daerah provinsi NTB, kepala sub bidang evaluasi dan disiplin 

pegawai di kantor Badan Kepegawaian Daerah provinsi NTB, dua orang 

konselor Unit Pelayanan Penilaian Kompetensi (UPPK) di Badan Kepegawaian 

Daerah provinsi NTB serta Pegawai Negeri Sipil beragama Islam yang ingin 

bercerai, baik dari pihak suami maupun istri yang berstatus sebagai penggugat 

berjumlah 9 orang, yang terdiri dari delapan orang yang berjenis kelamin 

perempuan dan seorang laki-laki. 

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan purposive sampling 

(penarikan sampel berdasarkan tujuan)33 yaitu peneliti mencari informan yang 

sesuai dengan kriteria. Informan dibutuhkan guna mengetahui kondisi yang 

sesuai dengan proses konseling yang terjadi di kantor Badan Kepegawaian 

Daerah provinsi Nusa Tenggara Barat. Teknik yang digunakan dalam pemilihan 

informan adalah purposive sampling, artinya teknik penentuan sumber data 

 
33 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 

2010): 64. 
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mempertimbangkan terlebih dahulu, bukan dilacak (random). Artinya, 

menentukan informan yang sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan 

masalah penelitian.34 Pemilihan informan pertama merupakan hal yang sangat 

utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian ini mengkaji 

konseling perceraian PNS muslim di kantor BKD provinsi NTB, maka peneliti 

memilih informan pertama yang sesuai adalah konselor yang ada di BKD NTB. 

Terkait dengan teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara face to 

face atau via telepon dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara non-

terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang guna memunculkan pandangan 

atau opini-opini dari partisipan.35 Wawancara dilakukan dengan kepala Badan 

Kepegawaian Daerah provinsi NTB dalam rangka meminta izin untuk 

melaksanakan penelitian. Kemudian wawancara juga dilakukan dengan kepala 

sub bidang evaluasi dan disiplin pegawai untuk mendapatkan informasi tentang 

prosedur perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil serta data-data Pegawai Negeri 

Sipil yang mengajukan perceraian. Mewawancarai konselor untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan Pegawai Negeri Sipil muslim ingin bercerai 

serta proses konseling yang berlangsung. Mewawancarai Pegawai Negeri Sipil 

muslim yang sudah mengajukan perceraian di Badan Kepegawaian Daerah 

 
34 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Jakarta: Fajar 

Interpratama Offset, 2007). 
35 Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran, 4th ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019): 254-255. 
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provinsi NTB guna mengetahui alasan-alasan mereka ingin bercerai serta 

keputusan yang diambil setelah menjalani proses konseling. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan wawancara non-terstruktur. Adapun metode observasi 

yang digunakan oleh peneliti adalah observasi non-partisipan, dengan tujuan 

untuk mengetahui proses konseling di unit pelayanan penilaian kompetensi 

(UPPK) yang ada di BKD provinsi NTB. Sehingga peneliti dapat mengetahui 

dengan jelas data yang ada di lapangan. Sedangkan metode dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan data izin 

perceraian dalam 4 tahun terakhir, foto peneliti saat melakukan wawancara 

dengan beberapa informan dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah pengelompokan data ke 

dalam pola dan kategori yang ingin didapatkan dengan mendeskripsikan faktor-

faktor penyebab Pegawai Negeri Sipil muslim ingin bercerai, mendeskripsikan 

proses konseling yang harus dijalani oleh Pegawai Negeri Sipil muslim yang 

ingin bercerai, serta mendeskripsikan dampak konseling terhadap pengambilan 

keputusan perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil muslim. Secara sistematis, 

teknik-teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis data 

Miles & Huberman36 yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) serta verifikasi (verification). 

 

 
36 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of 

New Methods (Thousand Oaks, CA: Sage, 1994): 10-11. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami tulisan ini, maka perlu 

disusun sistematika penulisan sebagai gambaran isi dan maksud dari tulisan ini. 

Pada bagian ini penulis menyajikan dalam lima bab, antara lain: 

Bab I adalah pendahuluan. Bagian ini berisi tentang keingintahuan dan 

kegelisahan penulis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan PNS muslim ingin 

bercerai. Pada bab ini diuraikan menjadi beberapa bagian, antara lain: latar 

belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika penulisan 

sebagai gambaran dari isi tulisan ini. 

Bab II adalah perceraian Pegawai Negeri Sipil di Nusa Tenggara Barat. 

Pada bagian ini dibagi menjadi tiga pokok pembahasan, bagian pertama 

membahas tentang perceraian Pegawai Negeri Sipil, bagian kedua membahas 

tentang prosedur dan data izin perceraian Pegawai Negeri Sipil di Nusa Tenggara 

Barat, dan bagian ketiga membahas tentang permasalahan-permasalahan 

perceraian PNS muslim yang ditangani melalui konseling. 

Bab III adalah layanan konseling di Badan Kepegawaian Daerah provinsi 

Nusa tenggara Barat. Bagian ini terdiri dari empat pokok pembahasan, pertama 

prosedur layanan konseling. Kedua tentang profil konselor, ketiga tentang 

tahapan-tahapan dalam konseling. Terakhir membahas tentang konseling 

perceraian. 
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Bab IV adalah pengambilan keputusan Pegawai Negeri Sipil dalam 

perceraian. pada bagian ini dibagi menjadi dua pokok pembahasan, pertama 

membahas profil klien, bagian kedua membahas tentang keputusan perceraian 

setelah menjalani konseling. 

Bab V adalah penutup. Bagian akhir dari bab ini terdiri dari kesimpulan 

dan rekomendasi. Kesimpulan memuat tentang respon atau jawaban singkat dari 

rumusan masalah dalam penulisan. Sedangkan rekomendasi penulis kepada 

akademisi dan peneliti-peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

didapatkan oleh peneliti bahwa permasalahan-permasalahan perceraian Pegawai 

Negeri Sipil muslim yang ditangani melalui konseling adalah masalah ekonomi, 

adanya pihak ketiga (perselingkuhan), konflik yang terus-menerus terjadi, 

perbedaan karakter, adanya campur tangan orang tua, dan kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT). Masalah perselingkuhan terjadi yang dilakukan oleh 

pihak istri. Masalah ingin bercerai karena kurangnya ekonomi yaitu dari pihak 

suami yang tidak memiliki pekerjaan tetap. Perbedaan karakter antara suami dan 

istri dimana istri memiliki sifat ekstrovert sementara suaminya introvert. 

Kemudian masalah campur tangan orang tua dimana orang tua dari pihak suami 

selalu menyalahkan bahkan menuduh menantunya. Sedangkan masalah 

kekerasan dalam rumah tangga sebagai motif untuk ingin bercerai dilakukan oleh 

suami kepada istrinya, baik kekerasan yang bersifat verbal maupun fisik. 

Adapun proses konseling yang harus dijalani oleh Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) muslim yang ingin bercerai yaitu mulai dari identitas klien, keadaan fisik 

dan kesehatan, deskripsi masalah, diagnosis, treatment, sampai pada tahap 

terakhir yaitu evaluasi dan tindak lanjut. Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam konseling perceraian adalah konseling individu, konseling keluarga dan 

konseling kelompok. Konseling individu dilakukan untuk menggali akar 
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permasalahan klien. Sementara konseling keluarga digunakan apabila sudah 

melibatkan keluarga seperti mertuanya sering ikut campur urusan rumah tangga 

anaknya. Sedangkan konseling kelompok digunakan untuk klien yang memiliki 

permasalahan sama dimana mereka dituntut untuk menceritakan pengalaman 

atau masalahnya satu sama lain. Dalam proses treatment, teknik yang digunakan 

oleh konselor yaitu teknik SFBC, person centered, acting as if dan scaling. 

Sedangkan keputusan perceraian yang diambil oleh Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) Muslim setelah menjalani proses konseling adalah dari kesembilan klien, 

tujuh orang yang memutuskan untuk tetap bercerai. Sementara dua klien lainnya 

memutuskan untuk tidak bercerai dan bersama kembali. Kebanyakan mereka dari 

pihak perempuan yang ingin bercerai dengan status sebagai penggugat. 

B. Rekomendasi 

Penulis berharap tulisan ini bermanfaat bagi para pembaca, khususnya 

bagi penulis. Dalam kesempatan ini penulis sekiranya mengutarakan 

rekomendasi kepada berbagai pihak, yakni sebagai berikut: 

Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Muslim yang masih dalam proses 

menuju perceraian hendaknya meningkatkan ketahanan diri untuk menghadapi 

masalah dalam rumah tangga, saling menghargai satu sama lain, jangan 

menganggap diri paling benar dan akui kesalahan sendiri, seta bertanggung 

jawab atas peran dan tugasnya masing-masing. Kemudian, suami dan istri juga 

sebaiknya saling menjaga dan men-support pasangan demi terciptanya 

kerukunan dalam rumah tangga. Begitu juga dalam menjalani proses konseling 
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agar bersungguh-sungguh dalam mengikuti prosesnya. Jika ada panggilan dari 

pihak konselor untuk segera memenuhinya. Tak kalah pentingnya juga adalah 

dalam mengambil keputusan agar benar-benar mempertimbangkan keputusannya 

sendiri dengan melihat dampak negatif yang akan terjadi jika terjadinya 

perceraian, baik dampak terhadap suami dan istri, lebih-lebih dampak terhadap 

kelangsungan hidup anaknya. 

Kepada para orang tua atau keluarga diharapkan agar dapat menyadari 

bahwa, betapa pentingnya keberadaan mereka dalam merukunkan anak-anaknya 

kembali. Bagaimanapun keadaan orang tua atau keluarga mereka adalah harapan 

utama bagi anak-anaknya ketika ada konflik dalam rumah tangga supaya mereka 

dapat membantu menyelesaikan atau mencari jalan keluar dari permasalahan-

permasalahan anaknya. 

Begitu juga kepada kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi 

NTB, khususnya kepada para konselor yang ada di BKD agar bersikap tegas 

kepada klien yang tidak meluangkan waktunya untuk menjalani proses 

konseling. Para konselor juga diharapkan agar menggunakan teknik-teknik 

konseling berbasis Islami dalam proses terapeutik nya, karena hampir seluruh 

klien nya adalah pemeluk agama Islam. 

Berhubung fokus penelitian ini pada aspek konseling perceraian pada 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) muslim, untuk itu masih terdapat objek-objek lain 

yang secara spesifik dapat diteliti lebih mendalam dan komprehensif oleh 

peneliti-peneliti selanjutnya. Seperti dampak perceraian Pegawai Negeri Sipil 
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terhadap psikologis anak, dinamika psikologis Pegawai Negeri Sipil pasca 

perceraian dan lain-lainnya. 
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